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BAB IV 

PENYAJIAN DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Setting penelitian 

Melalui deskripsi setting penelitian ini diharapkan dapat 

memperoleh gambaran secara umum tentang obyek yang akan diteliti di 

Desa Renojoyo Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. 

Berikut merupakan pemaparan mengenai deskripsi umum obyek 

penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

1. Biografi Ustadz Sulaiman Ibnu Salam 

a. Keluarga 

Ustadz Sulaiman Ibnu Salam dilahirkan di Sidoarjo pada 27 

November 1973. Ia merupakan putra pertama dari 6 bersaudara 

dari pernikahan Bapak Salamun dan Ibu Supiyati. Ustadz Sulaiman 

Ibnu Salam semasa kecil hidup bersama keluarganya di Desa 

Sengon Porong Sidoarjo. Setelah lulus dari Sekolah Dasar, Ustadz 

Sulaiman beserta kelima saudaranya berangkat menuntut ilmu di 

Pondok Pesantren yang berbeda-beda. Tekad Bapak Salamun 

untuk mendidik putra putrinya untuk menjadi orang yang mengerti 
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agama Islam adalah alasan untuk mengirim anak-anak yang 

disayanginya untuk menuntut ilmu di Pondok Pesantren.
1
 

Putra – putri dari Bapak Salamun dan Ibu Supiyati adalah, 

Ustadz Sulaiman Ibnu Salam, Ustadz Akhwan, Ustadz Ahmad 

Musyafa‟, Ustadz Ismaji Baidhowi Ahmad, Ustadz Junaidi, dan 

Ustadzah Nisful Lailiyah. 

Ustadz Sulaiman menikah pada umur 35 tahun dengan 

seorang perempuan yang bernama Ustadzah Damaiyanti yang 

biasa dipanggil Ustadzah Yanti, dan mempunyai 2 orang putri yang 

bernama Kamilatus Syahru Romdhoni dan Kamilatus Syahrul 

Ulya. 

Ustadz Sulaiman Ibnu Salam mengenyam pendidikan 

umum di Sekolah Dasar Renokenongo dan setelah lulus Sekolah 

Dasar ia hidup di Pondok Pesantren Matholi‟ul Falah yang diasuh 

oleh KH. Hambali di Renokenongo, setelah mondok selama 10 

Tahun di Pondok Pesantren Matholi‟ul Falah, KH. Hambali selaku 

pengasuh Pondok Pesantren mengutus Ustadz Sulaiman dan salah 

seeorang santri untuk dikirim ke Pondok Pesantren Salaf Mahir Ar-

Riyadl Ringin Agung, Pare, Kediri pada Tahun 1995.
2
 

Setelah menempuh pendidikan agama di Pondok Pesantren 

Salaf Mahir Ar-Riyadl Ringin Agung, pada Tahun 2000 Ustadz 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan Ustadz. Sulaiman pada Minggu, 11 Desember 2016 pada pukul 17.00 

di rumahnya. 
2 Hasil wawancara dengan Ustadz. Sulaiman beserta Ustadzah Yanti pada Selasa, 20 Desember 

2016 pada pukul 17.00 di rumahnya. 
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Sulaiman Ibnu Salam ditarik kembali oleh KH. Hambali untuk 

kembali ke Pondok Pesantren Matholi‟ul Falah. Ustadz Sulaiman 

menghabiskan waktu untuk mengajar dan mengabdi kembali di 

Desa RenoKenongo. 

Desa Renokenongo mempunyai dusun yang bernama 

Dusun Sengon, Dusun Balongnongo, dan Dusun Wangkal. Dan 

pusat semburan Lumpur Lapindo berada di Dusun Balongnongo 

Kecamatan Porong. Jadi desa pertama yang tenggelam oleh lautan 

Lumpur Lapindo adalah Dusun Balongnongo, Dusun Sengon, dan 

Dusun Wangkal  yang berada dalam satu Desa di Desa 

Renokenongo.
3
 

 

b. Kehidupan dakwah 

Ustadz Sulaiman Ibnu Salam memulai kehidupan 

dakwahnya sendiri setelah ia menyelesaikan pendidikan nyantri  di 

Pondok Pesantren Mahir Ar-Riyadl Ringin Agung Kediri pada 

tahun 2000, setelah boyong kerumahnya di Desa Sengon 

Renokenongo Porong ia disuruh membantu mengajar di Pondok 

Pesantren salafiyah Matholi‟ul Falah dengan pengasuh adalah 

bapak KH. Hambali. 

Ustadz Sulaiman sangat giat mengajarkan ilmunya kepada 

santri-santri di Pondok Pesantren salafiyah Matholi‟ul Falah 

                                                           
3 Hasil wawancara dengan Ustadz. Sulaiman beserta Ustadzah Yanti pada Selasa, 20 Desember 

2016 pada pukul 17.00 di rumahnya. 
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dengan niat agar ilmunya yang ia cari di pondok pesantren 

bermanfaat. Lalu dengan susah payah ia membangun mushollah 

sebagai sarana dakwah di pekarangan rumah orang tuanya, setelah 

musholla terbangun, ia mendapatkan pesan dari pak yainya bahwa 

ajarlah 1 orang pun di wilayah tetanggamu yang tidak bisa sekolah 

ataupun yang tidak mengaji karena tidak mempunyai uang. 

Saat itu ada 1 orang tetangganya yang tidak mampu 

bersekolah dan mengaji yaitu bernama Uman Syafii, dan ia 

menjadi santri pertama dari Ustadz Sulaiman dan ada seorang 

Bapak yang bernama Samsul juga ingin mengaji kitab tentang 

kehidupan sehari-hari dan Bapak Samsul tadi juga mengajak 

temannya yang bernama Syafii untuk ikut mengaji dan 

mendengarkan tausiyah setelah sholat Isya‟. Setelah itu terdengar 

kabar di desanya bahwa Ustadz Sulaiman baru pulang mondok 

lama dan pulang dengan membangun musholla dan mengajar, lalu 

bertambah 1 orang lagi menjadi 2 orang santrinya. Tidak lama 

bertambah 1 orang lagi yang ikut mengaji bersama kedua anak 

tadi, hal tersebut semakin bertambah banyak sampai musholla 

Babussalam pun tidak mampu menampung jumlah murid yang 

semakin banyak hampir berjumlah 300 Santri.
4
 

Karena semakin banyak murid, ustadz Sulaiman memutar 

otak tentang tempat yang ia gunakan untuk mengajar. ia pun 

                                                           
4 Hasil wawancara dengan Ustadz. Khuzaeni pada Kamis, 15 Desember 2016 pada pukul 20.00 di 

rumahnya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
  

musyawarah dngan keluarga dan murid-muridnya yang remaja dan 

dewasa dan mendapat kesepakatan untuk membangun gubuk di 

tanah milik saudara dari Ustadz Sulaiman yang ada di Desa 

Sengon, mengingat Desa Sengon jaman dulu masih terbilang 

sangat banyak tanah kosong tempat bambu-bambu ditanam. 

Dengan bantuan dari seluruh keluarga dan murid-muridnya yang 

remaja dan besar tadi Ustadz Sulaiman nekad membangun gubuk 

bambu. Bambu yang di dapat juga dari minta bantuan dari 

penduduk sekitar yang mempunyai pohon bambu dan kayu. 

Maka berdirilah tempat mengaji dari Bambu dan kayu 

seluas 12 M X 7 M, 6 M X 7 M, 5 M X 7 M. Tempat gubuk ini 

terdapat arsip fotonya dan peneliti lampirkan di lampiran. Dan 

tempat tersebut digunakan sebagai tempat untuk berdakwah dan 

mengajarkan agama Islam kepada anak-anak, remaja maupun 

orang dewasa di Desa Sengon dan sekitarnya. Jumlah santri yang 

bertambah terus menerus bahkan bukan hanya dari Dusun Sengon, 

namun juga dari Desa Risen, Desa Wangkal, maupun Desa 

Renokenongo.
5
 

Namun tidak lama kemudian terjadilah bencana Lumpur 

Lapindo pada tahun 2006 yang terjadi di sebelah Dusun Sengon 

yaitu Dusun Balongnongo. Dusun Sengon yaitu Dusun 

Balongnongo merupakan satu dusun dengan Desa Renokenongo. 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan Ustadz. Khuzaeni pada Kamis, 15 Desember 2016 pada pukul 20.00 di 

rumahnya. 
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Semua masyarakat pun kebingungan dan banyak yang sudah 

pindah karena takut kalau luapan lumpur yang sudah di tanggul 

namun tidak terlalu kuat akan jebol pada malam hari saat orang-

orang tidur terlelap. Namun Ustadz Sulaiman tetap tidak mau 

meninggalkan Musholla dan gubuk bambu dan kayu tempat 

mengaji yang ia beri nama Babussalam tersebut. ia tinggal 

sendirian disana dengan buyutnya yang sudah tua. Takadnya ia 

tidak mau meninggalkan tempat itu sampai lumpur memang benar-

benar sudah menenggelamkan desa dan Mushollah sekaligus 

rumah gubuk kayu dan bambu  yang didirikan susah payah 

tersebut. 

Tidak lama kemudian lumpur Lapindo sudah 

menenggelamkan Desa Sengon dan Ustadz Sulaiman pun pindah 

ke  tempat pengungsian, dan saat di pengungsian tersebut Ustadz 

Sulaiman dijodohkan oleh keluarganya karena umurnya sudah 

mencapai 35 tahun , disaat tertimpa bencana tersebut Ustadz 

sulaiman menikah dengan Ustadzah Yanti dengan segala 

keterbatasannya. Dan kegiatan dakwahnya pun terpaksa terhenti 

sejenak.
6
 

Masyarakat lainnya yang tinggal di pengungsian baru 

Porong sangat mengalami keterpurukan. Akhlak yang sudah sangat 

baik dari dulu di Desa Sengon sedikit demi sedikit mulai terkikis. 

                                                           
6 Hasil wawancara dengan Ustadz. Khuzaeni pada Kamis, 15 Desember 2016 pada pukul 20.00 di 

rumahnya. 
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Karena kehilangan rumah, lahan persawahan dan mata pencaharian 

apalagi terpencar dengan keluarga dan tetangga yang dari buyut-

buyut mereka sudah mendiami Desa Renokenongo dan sekitarnya 

tersebut dengan damai. 

Dimulai dari hal melakukan sholat 5 waktu pun masyarakat 

pengungsian sangat jarang karena toilet yang sedikit dan kotor 

apalagi petak toko yang berukuran 3 M X 5 M tersebut dihuni oleh 

satu KK ( Kepala Keluarga) yang satu kepala keluarga bisa 

terdapat 4 sampai 7 orang. Petak toko tersebut hanya muat diisi 

barang-barang perabotan rumah tangga yang diamankan oleh 

masyarakat dari rumahnya dulu. Alasan sebagian orang enggan 

melaksanakan sholat yaitu tidak adanya tempat untuk sholat. 

Tempat musholla juga sangat kotor karena juga dibuat oleh 

pengungsi lainnya tidur dan digunakan anak-anak kecil bermain. 

Banyak yang mengalami keterpurukan karena tidak 

mempunyai pekerjaan lagi karena dulunya banyak yang menjadi 

buruh tani dan bekerja di Desa Renokenongo yang sudah mulai 

banyak UMKM dan Pabrik, karena Desa Renokenongo berjarak 

hanya beberapa KM dari jalan raya Porong. Dan setelah Ustadz 

Sulaiman hidup di pengungsian dan pindah di Renojoyo sampai 

saat ini, ia masih aktif berdakwah dan melakukan syiar Islam.
7
 

 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Ustadz. Sulaiman beserta Ustadzah Yanti pada Selasa, 20 Desember 

2016 pada pukul 17.00 di rumahnya. 
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2. Tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kediaman Ustadz Sulaiman Ibnu 

Salam dan Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam dan Musholla 

Babussalam di Desa Renojoyo Blok-O No. 10 Kecamatan Porong  

Kabupaten Sidoarjo. Alasan peneliti memilih kenapa melakukan 

penelitian di lokasi tersebut adalah karena peneliti adalah salah satu 

ustadzah di Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam dan sudah mengenal 

dekat dengan Ustadz Sulaiman Ibnu Salam selaku pengasuh beserta 

keluarga. Peneliti sangat tertarik tentang kehidupan dakwah Ustadz 

Sulaiman Ibnu Salam pada masyarakat terdampak bencana Lumpur 

Lapindo dan ingin menggali lebih dalam dari apa yang hanya sebatas 

dilihat peneliti. 

Untuk memudahkan pemahaman tentang lokasi penelitian 

maka dibuatlah keterangan-keterangan sebagai berikut : 

Adapun wilayah yang berbatasan dengan desa Renojoyo adalah :
8
 

Tabel 4.1 : Batas-batas Desa Renojoyo 

Batas Desa/Kelurahan Kecamatan 

Selatan Kedung Kampil Porong 

Utara Kebon Agung Porong 

Timur Gempol Sampurno Porong 

Barat Kebon Agung Porong 

 

                                                           
8 Arsip Data Desa Renojoyo 
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Desa Renojoyo seluas 10 hektare ini merupakan desa baru yang 

didirikan pada tahun 2010, dahulunya penduduk Desa Renojoyo 

adalah masyarakat Desa Renokenongo, Dusun Sengon, Dusun 

Balongnongo dan Dusun Wangkal yang rumahnya tenggelam oleh 

lautan Lumpur Lapindo. Setelah rumahnya tenggelam, maka seluruh 

kehidupan warga di beberapa desa tersebut berhenti dan mereka 

diungsikan di Pasar Baru Porong yang baru saja dibangun dan belum 

diresmikan. Mereka menghuni petak-petak toko yang ada di Pasar 

Baru Porong. 

Setelah mendapat kejelasan dari PT. Minarak lapindo Jaya, 

yaitu anak perusahaan PT. Lapiundo Brantas Inc, sebagai penanggung 

jawab untuk korban lumpur. Korban Lumpur mendapat ganti rugi dan 

melakukan relokasi mandiri sekitar 500 Kepala Keluarga ke Desa 

Kedung Kampil Porong yang berjarak 5 KM dari pusat semburan 

Lumpur lapindo di Desa Balongnongo Renokenongo Porong. Relokasi 

mandiri tersebut yang diberi nama baru yaitu Desa Renojoyo dan para 

warga pun membangun rumah baru di sana. 

Di tanah relokasi tersebut, dikapling-kapling seluas 8x15 

meter, bagi warga korban Lapindo yang ingin ikut mendiami kawasan 

ini harus ikut membeli kapling-kapling tersebut. Para korban membeli 

tanah kapling tersebut karena mendapatkan ganti rugi awal dari PT 

Minarak Lapindo Jaya sebesar 20 persen dari total ganti rugi yang 

akan mereka dapatkan. Untuk membangun rumah, pemerintah melalui 
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Bank Jatim lantas memberikan fasilitas pembangunan rumah dengan 

biaya Rp 55 juta perumah yang pembayarannya dicicil tanpa bunga. 

Terdapat penandatanganan kontrak antara warga dengan Bank Jatim 

untuk menandatangani pembayaran dengan cara mencicil Rp 5 juta 

perbulan.
9
 

Desa Renojoyo masih belum mempunyai tempat Kelurahan 

dan Kantor dinas Kepala Desa. Sejak berdirinya desa Renojoyo semua 

kegiatan Kelurahan dilakukan di Kantor Kecamatan Porong. 

Dahulunya Desa Renojoyo masih belum memiliki seorang Lurah, 

semuanya kegiatan kelurahan langsung dari Kecamatan Porong dan 

baru tahun 2015 ditunjuk Lurah dari jajaran PNS Porong. Dan semua 

kegiatan pelayanan untuk warga Desa Renojoyo saat ini berada di 

Kantor Kecamatan Porong.
10 

 

3. Gambaran Sosial Kemasyarakatan 

Gambaran sosial kemasyarakatan dimaksudkan untuk 

memberikan gambaran tentang kehidupan sosial masyarakat Desa 

Renojoyo. 

a. Data Penduduk 

Data penduduk Desa Renojoyo berjumlah 4.517 Jiwa. 

Untuk mengetahui jumlah penduduk Desa Renojoyo, maka 

                                                           
9 http://www.suarasurabaya.net/fokus/220/2013/119767-Wisanggeni-dari-Kubangan-Lumpur 

diakses pada tanggal 25 januari 2017 pada pukul 14.00 WIB 
10 Hasil wawancara dengan Ustadzah Novia pada hari Selasa, 20 Desember 2016 pukul 19.30 

WIB. 

http://www.suarasurabaya.net/fokus/220/2013/119767-Wisanggeni-dari-Kubangan-Lumpur
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peneliti membuat tabel hasil dari monografi desa sebagai 

berikut :11 

Tabel 4.2 : Jumlah Penduduk 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki – laki 2.255 Jiwa 

2 Perempuan 2.262 Jiwa 

Jumlah 4.517 Jiwa 

 

b. Gambaran Mata Pencaharian Warga 

Mata pencaharian warga mengalami perubahan dengan 

pekerjaannya selama sebelum terdampak bencana lumpur 

lapindo. Dahulunya banyak sekali yang bekerja sebagai buruh 

tani dan mencari ikan di tambak, namun setelah pindah di Desa 

Renojoyo, mata pencaharian warga mulai  mengalami 

perubahan. 

Adapun mata pencaharian warga Desa Renojoyo setiap 

harinya cukup beraneka ragam, hal tersebut dapat dilihat di 

tabel berikut
12

 : 

 

 

 

 

                                                           
11 Arsip Desa Renojoyo  
12 Arsip Data Desa Renojoyo  
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Tabel 4.3 : Mata Pencaharian Penduduk 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 TNI/POLRI 9 Orang 

2 PNS 36 Orang 

3 Guru 9 Orang 

4 Pensiunan  1 Orang 

5 Wiraswasta 59 Orang 

6 Swasta 1.540 Orang 

7 Buruh Tani 265 Orang 

8 Tukang Bangunan 1 Orang 

9 Tidak Bekerja 1.701 Orang 

 

 

c. Gambaran sosial Keagamaan 

Hampir semua warga Desa Renojoyo beragama Islam 

dengan mengikuti Jam‟iyyah Nahdlatul Ulama‟, bahkan dari 

semua kegiatan syiar islam tidak pernah luput dari kegiatan 

khas dari Jam‟iyyah Nahdlatul Ulama‟. Terbukti dengan 

aktifnya kegiatan-kegiatan keagamaan rutinan warga yang 

sangat kental berbau Ke-NU-annya , dan hanya 1 orang yang 

beragama Kristen, sesuai dengan tabel hasil arsip data Desa 

Renojoyo tahun 2016 sebagai berikut
13

 : 

                                                           
13 Arsip Data Desa Renojoyo 
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Tabel 4.4 : Agama Penduduk Desa Renojoyo 

No Agama Jumlah 

1 Islam 4516 Jiwa 

2 Kristen 1 Jiwa 

 

4. Profil Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

a. Sejarah Berdirinya Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

Sejarah berdirinya Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam  

dimulai dengan awal mula perjalanan dakwah dari Ustadz 

Sulaiman pada tahun 2000. Saat ia pulang dari Pondok Pesantren 

Salaf Mahir Ar-Riyadl Ringin Agung, Pare, Kediri. Sejarah 

Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam dimulai dengan pembangunan 

Mushollah yang disuruh oleh Pak Kiai kepada Ustadz Suliman. 

Lalu dengan susah payah ia membangun mushollah sebagai sarana 

dakwah di pekarangan rumah orang tuanya, setelah musholla 

terbangun, ia mendapatkan pesan dari pak yainya bahwa untuk 

harus mengajar agama meskipun hanya 1 orang pun 

Saat itu ada 1 orang tetangganya yang tidak mampu 

bersekolah dan mengaji dan Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

diawali dengan 1 orang santri tersebut. Setelah itu terdengar kabar 

di desanya bahwa Ustadz Sulaiman baru pulang mondok lama dan 

pulang dengan membangun musholla dan mengajar mengaji, lalu 

bertambah 1 orang lagi menjadi 2 orang santrinya. Tidak lama 
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bertambah 1 orang lagi, hal tersebut semakin bertambah banyak 

sampai musholla Babussalam pun tidak mampu menampung 

jumlah murid yang semakin banyak hampir berjumlah 300 Santri.
14 

 

Karena semakin banyak murid, ustadz Sulaiman memutar 

otak tentang tempat yang ia gunakan untuk mengajar. ia pun 

musyawarah dngan keluarga dan murid-muridnya yang remaja dan 

dewasa dan mendapat kesepakatan untuk membangun gubuk di 

tanah milik saudara dari Ustadz Sulaiman yang ada di Desa 

Sengon, mengingat Desa Sengon jaman dulu masih terbilang 

sangat banyak tanah kosong tempat bambu-bambu ditanam. 

Dengan bantuan dari seluruh keluarga dan murid-muridnya yang 

remaja dan besar tadi Ustadz Sulaiman nekad membangun gubuk 

bambu. Bambu yang di dapat juga dari minta bantuan dari 

penduduk sekitar yang mempunyai pohon bambu dan kayu. 

Maka berdirilah tempat mengaji dari Bambu dan kayu 

seluas 12 M X & 6 M X 7 M & 5 M X 7 M. Dan tempat tersebut 

digunakan sebagai tempat untuk berdakwah dan mengajarkan 

agama Islam kepada anak-anak, remaja maupun orang dewasa di 

Desa Sengon dan sekitarnya. Jumlah santri yang bertambah terus 

menerus bahkan bukan hanya dari Dusun Sengon, namun juga dari 

Desa Risen, Desa Wangkal, maupun Desa Renokenongo. 

                                                           
14 Hasil wawancara dengan Ustadz. Sulaiman pada Selasa, 15 Desember 2016 pada pukul 16.00 

WIB di rumahnya. 
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Saat mendapat ganti rugi dari pihak Lapindo Ustadz 

Sulaiman membangun kembali Musholla Babussalam. Musholla 

Babussalam merupakan bangunan pertama di area Desa Renojoyo. 

Dan dengan bantuan warga dan sumbangan dari wali santrinya 

dulu Ustadz Sulaiman juga membangun bangunan Attarbiyyah 

Islamiyyah babussalam di sebelah Musholla.
15

 

Setelah bangunan tersebut didirikan, maka kegiatan dakwah 

Ustadz Sulaiman kembali dimulai. Di lingkungan baru, gedung 

baru, dan tetangga baru. Murid yang masih tersisa dan ikut pindah 

di Desa Renojoyo meneruskan mengaji. Mengawali kembali 

memang tidak mudah. Dan ustadz Sulaiman beserta istri tidak 

menyerah dan dengan lingkungan tersebut juga digunakan untuk 

berdakwah kembali di warga lainnya yang juga mengalami nasib 

yang sama. 

Dan sampai saat ini Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

terus berjuang untuk menegakkan agama Allah dengan keikhlasan. 

Namun yang menarik yaitu dari dulu saat masih di Dusun Sengon 

sampai sekarang Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam tidak 

didaftarkan di Kementerian Agama sebagai pencatatan tempat 

pengajaran Islam. Alasannya yaitu Niat dari Ustadz Sulaiman 

adalah niat mensyiarkan agama Islam karena Allah. Beliau sudah 

diingatkan orang-orang untuk mendaftarkan karena saat ini 

                                                           
15 Hasil wawancara dengan Ustadz. Sulaiman pada Selasa, 15 Desember 2016 pada pukul 16.00 

WIB di rumahnya. 
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pemerintah Indonesia sudah sangat memperhatikan Ustadz 

Ustadzah guru-guru ngaji di pelosok negeri dengan diberikannya 

bantuan uang yang disebut Insentif dan dana-dana untuk 

pembangunan atau operasional. Namun  Ustadz Sulaiman tetap 

mengelola sendiri dengan dana seadanya yang ia miliki. 

“Ket bingen niku pun diilingaken kale tiang-tiang menawi 

ndaftaraken panggon ngaji niki, mboten semerap teng At-

tartil nopo qiroati, nopo teng pundi kan soale tiang-tiang 

semerap sakniki enten dana sing namine insentif damel 

guru-guru ngaji. Kulo nggeh sakno kalian cak man niku 

beaken enten tambahan artho damel bendintenane teng Tpq 

kalian musholla, tapi cak man mboten purun sampe sakniki 

nggeh dikelola piambak milik pribadi”
16

 

 

Ustadz Sulaiman Ibnu Salam sangat mendedikasikan 

dirinya untuk dakwah Islam, itu terbukti dengan ia tidak 

mempunyai pekerjaan. Setiap hari waktunya dihabiskan untuk 

mengajar murid-muridnya, untuk bersosialisasi dengan masyarakat 

dengan mensyiarkan agama Islam. 

 

b. Profil Santriwan-Santriwati 

Saat ini santriwan/santriwati sepenuhnya adalah putra putri 

dari penduduk Desa Renojoyo, yang berjumlah 215 santri. Yaitu 

125 santri perempuan dan sisanya 90 adalah santri laki-laki. Ini 

mengalami penurunan karena sebelum terjadi bencana lumpur 

                                                           
16 Hasil wawancara dengan Ustadz Khusaeni pada hari Senin, 12 Desember 2016 pukul 19.00 

WIB dirumah beliau di Perum Renojoyo 
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santri yang dimiliki oleh Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

berjumlah 330 santri.
17

 

 

c. Susunan Pengurus dan Profil Ustadz-Ustadzah 

Sebagai berdirinya Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

maka dibentuk pengurus, pengurus ini adalah sebagian dari Santri 

yang sudah dewasa untuk membantu Ustadz Sulaiman dalam 

berdakwah, sebagai berikut:
18

 

TABEL 4.5 : SUSUNAN PENGURUS ATTARBIYYAH 

ISLAMIYYAH BABUSSALAM 

NO NAMA JABATAN 

1 Ahmad Musyafa‟ Pembina  

2 Baidhowi Ahmad Pembina  

3 Sulaiman Ibnu Salam Pelindung 

4 Angga Adi Suryanata Ketua 

5 Iqbalur Rizqy Wakil Ketua 

6 M. Syafi‟i  Sekertaris 

7 Fitriyah Ningsih Wakil Sekertaris 

8 Novia Sandy Bendahara 

9 Rina Setyaningsih Wakil Bendahara 

                                                           
17 Hasil wawancara dengan Ustadz. Sulaiman pada Selasa, 15 Desember 2016 pada pukul 16.00 

WIB di rumahnya. 
18 Arsip/papan dari  Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 
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10 Ustadz. Mau‟mun Murodhi  Seksi Dakwah 

11 Ustadz. Sultonuddin  Seksi Dakwah 

12 Iman Maulana Seksi Keamanan 

13 M. Syafi‟i Seksi Keamanan 

14 Abdul Mujib Seksi Pembangunan 

15 Achwan Seksi Pembangunan 

16 Mardan Yunanto Seksi Kesenian 

17 Achmad Fauzi Seksi Kesenian 

18 Yuli Prasetyo Seksi Humas 

19 Rizqy Dwi S. Seksi Humas 

20 Lia Hermita Seksi Kebersihan 

21 Irwanto Seksi Kebersihan 

 

Ustadz dan ustadzah yang mengajar di Attarbiyyah 

Islamiyyah Babussalam adalah sebagai berikut :
19

 

TABEL 4.6 : NAMA PENGAJAR 

NO NAMA ALAMAT 

1 Ustadz Sulaiman Ibnu Salam Desa Renojoyo 

2 Ustadz Abdul Aziz Desa Renojoyo 

3 Ustadz Ahmad Khuzaeni Desa Renojoyo 

4 Ustadzah Damaiyanti Desa Renojoyo 

5 Ustadzah Novia Sandy Desa Renojoyo 

                                                           
19  Arsip/papan dari  Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 
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6 Ustadzah Mustafidah  Desa Macan Mati 

7 Ustadzah Muthommimah Desa Renojoyo 

8 Ustadzah Umi Habibah Desa Kesambi 

9 Ustadzah Heni Wulandary Desa Kesambi 

 

d. Kegiatan Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

Kegiatan yang diselenggarakan oleh Attarbiyyah Islamiyyah 

Babussalam diantaranya adalah sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan pendidikan mengaji (Attarbiyyah 

Islamiyyah Babussalam) untuk anak-anak dan remaja di Desa 

Renojoyo yakni 3 gelombang : 

 15.00 WIB – 16.30 WIB 

Waktu mengaji bagi anak-anak seusia TK sampai 

SD/MI kelas 4. Pengajarannya meliputi baca tulis Al-

qur‟an yaitu membaca At-Tartil atau Iqro‟, pengenalan 

huruf hijaiyyah, pego (seni menulis bahasa arab jawa), 

pengenalan bahasa arab, tata cara sholat dan bacaannya. 

 17.00 WIB – 19.30 WIB 

Waktu mengaji untuk anak-anak seusia kelas 5 

SD/MI sampai SMP. Santriwan santriwati sudah sampai 

di Al-qur‟an dan belajar beberapa kitab seperti, bahasa 

arab, aqidah, fiqih, pego (seni menulis bahasa arab 

jawa), pembacaan nadhoman, dll 
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 19.30 WIB – 21.00 WIB 

Waktu mengaji untuk remaja seusia SMA/MA dan 

umum sampai tidak terbatas umur. Pengajian yang 

dilakukan ialah mengaji kitab, seperti Riyadhus 

Sholihin, Bulughul marom, Ta‟limul mutaalim, Nahwu 

Shorof, Fathul Qorib, Daqoiqul Akbar, Tambihul 

Muta‟alim, Bidayatul Hidayah, Aqidatul Awam, Bahasa 

Arab. 

TABEL 4.7 : JADWAL MENGAJAR 

NO Waktu 

Mengajar 

Nama Ustadz/Ustadzah 

1 15.00 – 16.30 1. Ustadz Sulaiman Ibnu Salam 

2. Ustadzah Yanti 

3. Ustadzah Muthommimah 

4. Ustadzah Mustafidah 

5. Ustadzah Umi Habibah 

6. Ustadzah Heni Wulandary 

7. Ustadzah Noviasandy 

2 17.00 – 19.30 1. Ustadz Sulaiman Ibnu Salam 

2. Ustadz Khuzaeni 

3. Ustadz Abdul Aziz 

4. Ustadzah Yanti  

3 19.30 – 21.00 1. Ustadz Sulaiman Ibnu Salam 
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2. Pembacaan Istighosah setiap hari kamis sesudah sholat 

Maghrib yang diikuti oleh semua santri. Dilanjutkan sesudah 

sholat Isya‟ berjamaah diteruskan pembacaan maulid diba‟ 

setiap 2 minggu sekali dan Pembacaan Diba‟ tersebut juga 

diikuti oleh Ibu-Ibu, sebagai wadah untuk mempersatukan 

hubungan kekeluargaan antara pengasuh Attarbiyyah 

Islamiyyah Babussalam dengan wali santri. 

3. Sebagai wadah belajar Public Speaking kepada santriwan-

santriwati pada hari Sabtu 2 minggu sekali diadakannya 

pelajaran Khitobah yaitu pembelajaran untuk berbicara di 

depan khalayak umum dengan tugas-tugas ada yang bertindak 

sebagai Master of Ceremony (MC), Musabaqah tilawatil 

qur‟an (MTQ), sambutan-sambutan, Ceramah agama, 

pembacaan doa. 

4. Pada hari sabtu sesudah sholat Isya‟ diadakannya pelatihan 

Banjari, agar seluruh santri tidak lupa untuk mengucap 

sholawat kepada Nabi Besar Muhammad SAW. 

5. Khotmil qur‟an setiap hari minggu pagi pukul 08.00 WIB 

sampai selesai. Khotmil al quran ini dilakukan oleh santriwan 

maupun santriwati yang remaja yaitu yang mengaji pada 

gelombang ketiga. Niat dari Ustadz Sulaiman Ibnu Salam 

sendiri dalam melakukan kegiatan ini adalah sebagai tempat 
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untuk santrinya mengaji dan lebih merekatkan hubungan antara 

pengajar dan santri, apalagi kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

minggu agar santri-santrinya tidak pergi bermain dengan 

teman-temannya dan agar tidak berpacaran karena golongan 

yang mengaji pada gelombang ketiga ini termasuk yang sedang 

bersekolah mulai dari SMA sampai umum. 

Selain yang sebagian melakukan khotmil qur‟an, santri lainnya 

melakukan piket kebersihan yaitu membersihkan Mushollah 

dan tempat mengajinya di Attarbiyyah Babussalam. Tanpa 

diberi makanan dan uang seperpun santri-santri tersebut sangat 

giat. 

6. Pengajian ibu-ibu dengan kitab dan setelah itu melakukan 

musyawarah. 

Pada hari jumat awal bulan dilaksanakan pengajian kitab 

kepada ibu-ibu yaitu kitab. Dan setelah pembacaan kitab 

selesai maka dibuka kegiatan musyawarah yaitu pertanyaan 

dari ibu-ibu atas kehidupan sehari-hari. Namun kegiatan ini 

sudah jarang dilakukan. 

7. Selalu melakukan peringatan hari besar Islam 

Pada acara Maulid Nabi Muhammad SAW seluruh santri 

merayakan dengan penuh suka cita dengan membawa buah-

buahan dan kue yang dimakan bersama sesudah acara selesai. 
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Acara tersebut diisi dengan pembacaan, Diba‟an, dan 

Burdahan. 

Pada peringatan hari besar Islam Isra‟ Mi‟raj juga para santri 

mengikuti acara pembacaan Istighosah bersama dan membaca 

sholawat Nabi Muhammad SAW bersama-sama dengan 

membaca Diba‟ dan Banjari.  

8. Penerimaan dan penyaluran zakat fitrah 

Pada bulan Ramadhan Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

menerima dan menyaluirkan zakat fitrah. Yang bertindak 

sebagai Amil zakat yaitu ustadz-ustadz dan santri laki-laki. 

Sebagian besar masyarakat Desa Renojoyo menyalurkan zakat 

fitrah dan zakat mal kepada Amil Zakat Attarbiyyah 

Islamiyyah Babussalam. 

9. Imtihan dan Haflah Akhirussanah tiap setahun sekali 

Imtihan dan haflah akhirussanah dilaksanakan tiap satu tahun 

sekali dengan mengadakan pengajian umum. Masyarakat pada 

umumnya sangat aktif membantu acara ini. Pada siang harinya 

yaitu diadakannya pawai mengelilingi beberapa desa yang 

bersebelahan dengan Desa Renojoyo, semua santri santriwati 

dari yang berusia 4 tahun sampai umum ikut serta dalam pawai 

tersebut untuk menyemarakkan acara tahunan yang digelar 

tersebut. 
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Dan pada pukul 18.30 WIB masyarakat pun mulai berdatangan 

untuk datang ke acara Imtihan dan Haflah Khirussanah dan 

setelah acara selesai yaitu acara pengajian umum yang 

menghadirkan penceramah-penceramah kondang.
20

 

 

B. Penyajian Data 

Penelitian ini membahas tentang metode dakwah Ustadz Sulaiman 

Ibnu Salam pada masyarakat terdampak bencana Lumpur Lapindo di Desa 

Renojoyo Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo. Dari penelitian yang 

sudah peneliti lakukan maka terjawab sudah rumusan masalah pada 

penelitian ini. Oleh karena itu, disini akan dibahas mengenai metode 

dakwah apa saja yang digunakan oleh Ustadz Sulaiman Ibnu Salam pada 

masyarakat terdampak bencana Lumpur Lapindo di Desa Renojoyo 

Kecamatan Porong Kabupaten Sidoarjo tersebut. 

Adapun Metode dakwah yang digunakan oleh Ustadz Sulaiman Ibnu 

Salam adalah sebagai berikut : 

1. Metode Pendidikan dan Pengajaran Agama 

Setelah para korban pindah di Desa Renojoyo maka keadaan belum 

kembali normal, termasuk putra-putri dari warga yang masih tidak 

mengenyam pendidikan selepas tinggal di pengungsian. Melihat hal 

tersebut Ustadz Sulaiman setelah membangun gedung Attarbiyyah 

                                                           
20 Hasil wawancara dengan Ustadz Khusaeni pada hari Senin, 12 Desember 2016 pukul 19.00 

WIB dirumahnya di Perum Renojoyo 
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Islamiyyah Babussalam mengundang wali santri untuk mengajar 

kembali anak anak tersebut seperti sediakala.  

Hal tersebut ditanggapi sangat positif oleh warga, warga tak segan 

untuk membantu jika ada kekurangan dalam tempat mengaji tersebut. 

anak-anak juga ada yang sangat giat untuk berangkat mencari ilmu, 

dan lama-lama semua anak anak Desa Renojoyo dengan giat untuk 

menimba ilmu mengaji kepada Ustadz Sulaiman. 

Mengawali semua kegiatan Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

seperti sediakala sebelum terjadinya lumpur memang tidak mudah, 

dari sekian banyak kegiatan keseharian yang dari dulu diasuh olah 

Ustadz Sulaiman diawali kembali dengan dibantu oleh santri-santrinya 

yang dewasa sehingga saat ini semua kegiatan kembali terlaksana 

dengan baik.  

Metode Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam adalah salah satu 

Metode Dakwah yaitu digunakan oleh Ustadz Sulaiman Ibnu Salam 

dalam aktifitasnya setiap hari, dan metode ini sudah dilaksanakan 

selama 16 tahun. Itu dibuktikan dengan adanya Attarbiyyah 

Islamiyyah Babussalam yang sudah berdiri selama 16 tahun di 

kalangan masyarakat.  Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam digunakan 

sebagai sarana untuk mengajar membaca dan menulis Al-Qu‟an dan 

kitab-kitab dan yang menjadi basis dakwah Ustadz Sulaiman Ibnu 

Salam di Desa Renojoyo, Kecamatan Porong, Kabupaten Sidoarjo. 

“Dakwah niku lha menyebarkan Islam, tapi jaman sakniki ngge 

mboten tentang menyebarkan agama Islam mawon, menawi nggeh 
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mensyiarkan agomo kalian dados Sabilillah, contohe niku nggeh 

teng Babussalam meriki sing ketingal. Kulo ndamel cara syiar 

Islam nggeh ngajar yugo-yugo, menawi niku nggeh saget disebut 

dakwah.”
21

 

 

Sangat banyak kegiatan di dalam Pendidikan dan pengajaran 

agama Islam yang dibina oleh Ustadz Sulaiman Ibnu Salam. Seperti 

sudah dijelaskan dalam setting penelitian diatas tentang Attarbiyyah 

islamiyyah Babussalam beserta semua kegiatannya. Hal tersebut 

membuktikan bahwa Ustadz Sulaiman memang melaksanakan metode 

ini dalam aktifitas sehari-harinya. Seperti dijelaskan juga oleh ustadz 

pengajar di Attarbiyyah Islamiyyah babussalam: 

“Dakwah yang dilakukan oleh Pak Man lumayan banyak mbak, 

karena pak man bilang ke kulo kalau hidupnya memang untuk 

Islam. Salah satunya yang paling terlihat dengan adanya gedung ini 

yaitu di Babussalam niki. Santrine kathah, wali santrine nggeh sae-

sae. Semua orang juga tau kalau Pak Man niku mengajar ngaji.22 

 

Banyak wali santri yang menitipkan anaknya untuk diajarkan 

tentang baca tulis Al-Qur‟an dan mengaji juga kitab-kitan dan 

perilaku. Santri-santri juga sangat giat mengaji dan tidak ada paksaan 

dari orang tuanya untuk menuntut ilmu. Ditunjang dengan kegiatan 

positif yang diperuntukkan kepada santri-santrinya tersebut. 

Dan sampai sekarang semua kegiatan tersebut masih aktif berjalan 

dengan baik, semua kalangan dari Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam 

beserta para santri dan wali santri sama – sama berjuang untuk 

                                                           
21 Hasil wawancara dengan Ustadz. Sulaiman pada Selasa, 20 Desember 2016 pada pukul 17.00 

di rumahnya. 
22 Hasil wawancara dengan Ustadz. Khuzaeni pada Selasa, 15 Desember 2016 pada pukul 20.00 

di rumahnya. 
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menegakkan syiar Islam yang diawali dengan pengajaran kepada anak 

– anak sebagai generasi penerus. 

2. Metode Konseling 

Setelah para korban lumpur pindah dan membangun rumah di Desa 

Renojoyo, para warga memulai kehidupan baru dengan rumah baru, 

tetangga baru, lingkungan baru dan pekerjaan baru. hal yang tidak 

pernah disangka tersebut harus dialami oleh warga korban lumpur 

tersebut. Hal itu memang tidak mudah awalnya dialami oleh warga, 

beradaptasi kembali dengan semua hal. Untuk itu, tidak heran kalau 

permasalahan – permasalahan baru pun mulai bermunculan. 

Dari sekian banyak masyarakat yang mengalami permasalahan 

tersebut, tidak sedikit yang mencari solusi kepada Ustadz Sulaiman 

beserta istrinya yaitu Ustadzah Yanti sudah menjadi rujukan warga 

masyarakat Desa renojoyo kalau mereka ada kesulitan.  

Seperti setelah pembayaran ganti rugi oleh PT. Minarak lapindo, 

banyak yang mengalami hambatan dalam membagi warisan untuk 

membangun rumah, Ada bapak-bapak juga menemui ustadz Sulaiman 

untuk meminta tolong tentang menghitung harta warisan orang tuanya 

yang akan dibagi untuk anak-anaknya sesuai dengan ajaran agama 

islam, maka ustadz Sulaiman akan membukakan kitab rujukan dan 

menjelaskan dan membantu bapak tersebut. hal tersebut juga 

dijelaskan oleh Ustadzah Novia sebagai berikut : 

“Karena “banyak ibu-ibu yang kalau ada urusan tentang 

keluarganya, tentang nopo mawon meminta pendapat ke Pak Man 
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dan ke istrinya. Dirasa orang-orang pak Man lebih mengerti agama 

sehingga mereka bertanya tentang permasalahan hidupnya kepada 

Pak Man agar tidak salah mengambil keputusan. Contohe niku 

nggeh seumpama tentang keluarga yang sedang rame yang ingin 

menghitung warisan. Pak Man yang menghitungkan. Seuampama 

juga ada yang memperbarui Nikah nggeh teng cak Man, ngge 

ngoten-ngoten niku, kathah mbak masalah warga, sing kulo 

semerap ngge niku”
23

 

 

Masalah lagi yang dulu pernah dihadapi oleh Ustadz 

Sulaiman yaitu tentang Ibu Sriatun  yang suaminya lebih suka ke 

warung kopi dan main kartu dan berjudi sehingga terjadi 

perselisihan rumah tangga sehingga ia menemui Ustadz Sulaiman 

dan Ustadzah Yanti.tidak bisa dipungkiri karena ia kehilangan 

pekerjaan saat terjadinya bencana lumpur, dan mencari pekerjaan 

juga tidak mudah. 

Ustadz Sulaiman juga menjelaskan kalau banyak dari 

warga yang menemuinya atau santrinya juga menemuinya untuk 

membahas tentang kehidupan setiap harinya. Kalau ia bisa 

langsung menjawab maka ia langsung menjawab, namun sesuai 

dengan ajaran Islam yang ia tau. Kalau ia lupa maka ia akan 

membuka kitab dulu dan tidak ngawur dalam memberikan 

penjelasan kepada orang lain. Ia selalu berusaha semaksimal 

mungkin kalau ada orang yang membutuhkannya.
24

 

 

                                                           
23 Hasil wawancara dengan Ustadzah Novia pada hari Selasa, 20 Desember 2016 pukul 19.30 

WIB. 
24 Hasil wawancara dengan Ustadz Sulaiman pada hari Selasa, 20 Desember 2016 pukul 17.00 

WIB. 
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3. Metode Pemberdayaan Masyarakat 

Metode Pemberdayaan Masyarakat adalah melakukan 

pemberdayaan masyarakat dengan selalu memberikan motivasi dan 

semangat. Ustadz Sulaiman juga menerapkan dakwah dngan metode 

pemberdayaan masyarakat kepada masyarakat Desa Renojoyo. Setelah 

masyarakat korban lumpur pindah di Desa Renojoyo dan membangun 

rumah sebagai tempat tinggal, maka ustadz Sulaiman mengundang 

warga untuk berkumpul dan membentuk pengurus Mushollah 

Babussalam dan mengajak para warga untuk memulai memberitahu 

anaknya kalau Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam sudah siap 

mengajari putra putri warga Desa Renojoyo mengaji dan untuk 

menyicil harga seragam agar serasi oleh santri. 

Dan mengajak warga untuk melaksanakan acara syukuran karena 

semua warga sudah melewati berbagai hal yaitu mulai dari kehilangan 

rumah, nasib yang tidak jelas, hidup di pengungsian sampai sekarang 

sudah mempunyai rumah baru dan lingkungan baru, semoga 

kehidupan baru yang dijalani oleh semua warga Renojoyo bisa 

menjadi lebih baik lagi. Nama Desa Renojoyo juga atas rundingan 

warga yang artinya Renojoyo, Reno adalah Desa mereka yang sudah 

tenggelam oleh bencana Lumpur lapindo dan Joyo adalah bahasa jawa 

yang artinya jaya. Meskipun sempat mengalami hal yang berat maka 

warga Reno harus tetap jaya selalu dan lebih jaya di hari esok. 
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Bingen pas baru pindah teng mriki, kulo niku sing ngempalaken 

tiang-tiang teng musholla, ngajak rundingan, musyawarah yoknopo 

selanjutnya Renojoyo niki. Yoknopo tetep ngelanjutaken syiar 

Islam. Nggeh memberikan semangat ngoten mbak teng tiang-tiang. 

Pun sampek kehilangan sisi islami sing pun melekat.
25

 

 

Dan mengawali rutinan jam‟iyah yang dulu dilakukan di Desa 

Renokenongo seperti tahlilan ibu-ibu, tahlilan bapak-bapak, dibaan 

oleh para remaja, dan lain sebagainya. Dengan mengawali kegiatan 

tersebut di kediaman salah satu warga, dan lambat laun kegiatan 

tersebut kembali aktif dan diikuti oleh seluruh warga Desa Renojoyo.  

Kegiatan yang saat ini sudah aktif dan menjadi rutinan kegiatan 

warga adalah kegiatan  pembacaan Tahlil yang dilakukan oleh Ibu-Ibu 

Muslimat NU Renojoyo pada setiap hari kamis pada pukul 15.30 WIB 

s.d 17.00 WIB di tiap-tiap rumah warga yang mendapat giliran dengan 

memberikan konsumsi berupa kue atau kerupuk, para warga yang 

mengikuti membawa iuran sejumlah Rp. 5000,-. Pembacaan tahlil ini 

dipimpin oleh Ibu Ketua Muslimat NU, karena istri dari Ustadz 

Sulaiman yaitu Ustadzah Damaiyanti pada jam tersebut sedang 

mengajar. 

Untuk kegiatan yang dilakukan oleh bapak – bapak yaitu 

pembacaan tahlil yang dilakukan pada setiap hari kamis pada pukul 

19.00 WIB s.d 20.00 WIB di tiap – tiap rumah warga yang mendapat 

giliran dengan menyiapkan konsumsi berupa nasi kotak atau nasi di 

                                                           
25 Hasil wawancara dengan Ustadz Sulaiman Ibnu Salam pada Selasa, 20 Desember 2016 pada 

pukul 17.00 di rumahnya. 
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piring. Para bapak membayar iuran Rp. 5000,- dan acara ini pun 

dipimpin oleh kakak dari Ustadz Sulaiman yaitu Ustadz Ahmad 

Baidhowi karena bertepatan dengan Jam mengajar Ustadz Sulaiman. 

Acara-acara itu sudah mendarah daging di kehidupan warga. tidak 

ada yang tidak mengikuti acara tersebut, kalau ada yang tidak ikut 

pasti akan malu dengan tetangga atau warga lain. kegiatan tersebut 

diawali di kediaman Pak Man pada saat setelah pindah dan diawali 

oleh Pak Man, dan sekarang sudah dilanjutkan kembali oleh warga. hal 

tersebut sebagai ajang silaturahim, karena tiap harinya orang-orang 

bekerja diluar rumah.
26

 

 

Ustadz Sulaiman melihat hal tersebut harus dilestarikan agar tidak 

mati, agar para penerus perjuangan yaitu remaja dan anak-anak juga 

melanjutkan kegiatan tersebut. Hal tersebut membawa dampak positif 

karena sebagai ajang untuk melakukan silaturahim karena setiap 

harinya terutama bapak – bapak yang bekerja tidak bisa bertemu 

dengan tetangga atau warga lain, begitupun juga dengan ibu – ibu yang 

setiap harinya ada yang bekerja, mengurus anak dan menjadi ibu 

rumah tangga yang mungkin jarang bertemu ibu – ibu yang lain 

dengan acara tersebut bisa menjalin silaturahim sehingga kegiatan 

bersosialisasi di desa Renojoyo dapat terjalin dengan baik. 

Hal yang dilakukan kembali oleh Ustadz Sulaiman yaitu dengan 

mengajak warga untuk melakukan kerja bakti membersihkan rumah 

dan selokan juga membatako jalan Desa agar terlihat sama. Mereka 

membayar iuran dan mempaving jalan Desa agar terlihat indah. Karena 

saat membangun jalan desa hanya jalan tanah biasa. 

                                                           
26 Hasil wawancara dengan Ustadz Khuzaeni dan  Ustadzah Novi  pada Selasa, 20 Desember 

2016 pada pukul 20.00 di rumahnya. 
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Kulo ningali pas tiang-tiang pindah teng meriki niku kok mendel 

mawon, jalan-jalan dereng pavingan koyok sakniki, terus sampah niku 

nggeh tiang-tiang kok ngawur, soale mboten enten lahan kosong beda 

kale teng deso mbingen sing tasek katah lahan kosong, barongan-

barongan, lha niku tiang tiang kulo kempalaken teng mushollah mriki 

kulo suwun mbahas meniku. lurah kale perangkate nggeh tasih 

bingung pindahan pas waktu niku. mboten sedanten lurah kalian 

perangkat desa yang tumut pindah teng mriki.
27

 

 

Hal tersebut sangat sering ia lakukan dan memberi semangat 

kepada masyarakat yang mungkin sebagian masih meratapi hal berat 

yang baru saja terjadi dalam kehidupan mereka. Dan sampai sekarang 

gurat kesedihan sudah mulai hilang dari warga Renojoyo, semua sudah 

kembali baik seperti sediakala.
28

 

 

C. Temuan Penelitian 

Penyajian data yang di dapat dari pengumpulan data diatas sangat 

perlu untuk mengetahui apa saja metode dakwah yang dilakukan oleh 

Ustadz Sulaiman Ibnu Salam. berdasarkan data yang diperoleh maka 

peneliti menemukan data tentang metode yang dilakukan oleh Ustadz 

Sulaiman yaitu Metode Pendidikan dan Pengajaran Agama, Metode 

Konseling, dan Metode Pemberdayaan Masyarakat. 

1. Metode Pendidikan dan Pengajaran Agama 

Menurut Asmuni Syukir, Pendidikan dan pengajaran dapat pula 

dijadikan sebagai metode dakwah. Sebab dalam definisi dakwah 

                                                           
27 Hasil wawancara dengan Ustadz Sulaiman pada hari Selasa, 20 Desember 2016 pukul 17.00 

WIB. 
28 Hasil wawancara dengan Ustadz Khuzaeni dan  Ustadzah Novi  pada Selasa, 20 Desember 

2016 pada pukul 20.00 di rumahnya. 
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disebutkan bahwa dakwah dapat diartikan dengan dua sifat, yakni 

bersifat  pembinaan (melestarikan dan membina agar tetap 

beriman) dan pengembangan (sasaran dakwah). 

Islam sangat mendorong umatnya untuk lebih memerhatikan 

bidang pendidikan. Islam memiliki ajaran yang khas dalam bidang 

pendidikan. Islam memandang bahwa pendidikan adalah hak bagi 

setiap orang, laki-laki dan perempuan, dan berlangsung sepanjang 

hayat. Dalam bidang pendidikan, Islam memiliki rumusan yang 

jelas dalam bidang tujuan, kurikulum, guru, metode, sarana, dan 

sebagainya. Semua aspek yang berkaitan dengan pendidikan ini 

dapat dipahami dalam kandungan surat Al-„Alaq.29 Seperti dalam 

Q.S. Al-„Alaq: 1-5: 

نسَانَ هِنْ عَلقٍَ  -١-اقْزَأْ بِاسْنِ رَبكَِّ الَّذِي خَلقََ  -٣-اقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَمُ  -٢-خَلقََ الِْْ  

نسَانَ هَا لَنْ يعَْلَنْ  -٤-الَّذِي عَلَّنَ بِالْقلَنَِ   ٥-عَلَّنَ الِْْ - 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.”
30

 

 

Di dalam metode dakwah yang dilakukan oleh Ustadz 

Sulaiman juga sangat mengunggulkan metode ini yaitu 

memberikan pendidikan dan pengajaran kepada generasi penerus 

                                                           
29 Rosihon Anwar, dkk, Pengantar Studi Islam, (Bandung, CV Pustaka Setia, 2009), h.130 
30 Departemen Agama RI.Al-Qur‟an dan Terjemahnya.(Surabaya:Surya Cipta Aksara, 1993), 

h.645 
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perjuangan agama Islam yaitu anak-anak kecil, remaja sampai 

umum. Sudah dijelaskan dengan jelas diatas tentang jadwal 

mengajar mengaji, kegiatan-kegiatan pembelajaran Islam, dan syiar 

islam dari Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam. 

Metode ini dirasa sangat penting, apalagi dalam membentuk 

sikap generasi penerus. Seperti contoh Ustadz Sulaiman dengan 

ustadz ustadzahnya tidak lupa selain mengajar al-qur‟an kitab-kitab 

dan ilmu agama selalu menerapkan perilaku terpuji dalam 

mendidik santrinya. Apalagi setelah bencana Lumpur Lapindo 

yang menimpa masyarakat tersebut, anak kecil-kecil pun yang 

dahulunya juga selalu mengaji dengan giatnya pada saat tinggal di 

pengungsian sudah tidak pernah membuka al-qur‟an dan kitabnya. 

Oleh sebab itu Ustadz Sulaiman memberikan kembali 

pengajaran tentang perilaku kepada anak didiknya untuk tidak 

malas berangkat mencari ilmu, tidak malas mengaji, selalu melalar 

(mengulangi bacaan yang sudah dipelajari dengan guru) dirumah, 

menghormati orang tua, menghormati bapak ibu guru, dan 

pengajaran akhlaq lainnya. 

Metode ini dirasa juga sangat penting, karena rata-rata 

penduduk warga Desa Renojoyo setelah terjadi bencana dan 

membangun rumah di Desa Renojoyo saat ini rata-rata laki-laki 

dan perempuan mata pencaharian warga dengan bekerja di luar, 

seperti di pabrik, di pertukangan, jualan di pasar, bekerja di 
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bengkel, di toko, supir dan lain sebagainya. Otomatis waktu untuk 

mendidik anaknya sangat terbatas, banyak anak yang ikut nenek 

atau keluarganya yang menjadi ibu rumah tangga. Menurut Ustadz 

Sulaiman kalau anak-anak tidak dibina maka yang ditakutkan yaitu 

putra putri warga Desa Renojoyo akan terjerumus ke hal-hal yang 

buruk seperti, balapan sepeda, berjudi, bahkan minuman keras.  

Apalagi dewasa ini melihat hubungan antara laki-laki dan 

perempuan yang semakin hari seperti tidak ada batasan tersebut. 

Maka anak anak tersebut dan para remaja khususnya diberikan 

pengajaran agama, seperti selalu membaca ayat suci Al-qur‟an 

sebagai benteng diri, mengaji kitab-kitab tentang kehidupan sehari-

hari seperti Ta‟limul Muta‟alim, Bulughul Maram, Riyadhus 

Sholihin dan oleh Ustadz Sulaiman diberi penjelasan yang relevan 

tentang kehidupan sehari-hari. 

Kalau malam minggu saat anak muda seusia mereka pergi 

untuk hang out dengan teman-temannya, maka santri santriwati 

Attarbiyyah Islamiyyah Babussalam diberikan kegiatan yang 

positif yaitu acara pembelajaran “Khitobah” sebagai wadah belajar 

Public Speaking kepada santriwan-santriwati pada hari Sabtu 2 

minggu sekali yaitu pembelajaran untuk berbicara di depan 

khalayak umum dengan tugas-tugas ada yang bertindak sebagai 

Master of Ceremony (MC), Musabaqah tilawatil qur‟an (MTQ), 

sambutan-sambutan, Ceramah agama, pembacaan doa. Lalu 
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dilanjutkan pada hari sabtu sesudah sholat Isya‟ diadakannya 

pelatihan Banjari, agar seluruh santri tidak lupa untuk mengucap 

sholawat kepada Nabi Besar Muhammad SAW. 

Tidak hanya itu, Ustadz Sulaiman juga pandai sekali menarik 

perhatian murid-muridnya. Ia pandai sekali bercerita. Tak jarang ia 

membekali para santri dengan pendidikan perilaku dengan cerita 

cerita para nabi dan Rasul ataupun cerita dari Al-qur‟an. Yang 

pada dasarnya anak-anak sangat menyukai cerita juga menanamkan 

nilai – nilai islami pada anak, karena cerita akan dengan mudah 

tertanam pada jiwa anak tersebut. 

Seperti dijelaskan oleh Manna‟ Khalil Al-Qattan bahwa tidak 

diragukan lagi bahwa kisah yang baik dan cermat akan digemari 

dan menembus relung jiwa manusia dengan mudah. Segenap 

perasaan mengikuti alur kisah tersebut tanpa merasa jemu atau 

kesal, serta unsur-unsurnya dapat dijelajahi akal sehingga ia dapat 

memetik dari keindahan tamannya aneka ragam bunga dan buah-

buahan. Pelajaran yang disampaikan dengan metode talqin dan 

ceramah akan menimbukan kebosanan. Oleh karena itu, maka 

uslub qasasi (narasi) sangat bermanfaat dan mengandung banyak 

faedah. Pada umumnya, anak-anak suka mendengarkan cerita-

cerita, memperhatikan riwayat kisah, dan ingatannya segera 

menampung apa yang diriwayatkan kepadanya, kemudian ia 

menirukan dan mengisahkannya.  
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Dalam kisah-kisah qurani terdapat lahan subur yang dapat 

membantu kesuksesan para pendidik dalam melaksanakan 

tugasnya dan membekali mereka dengan bekal kependidikan 

berupa peri hidup para nabi, berita-berita tentang umat terdahulu, 

sunnatullah dalam kehidupan masyarakat dan hal ihwal bangsa-

bangsa. Dan semua itu dikatakan dengan benar dan jujur. Para 

pendidik hendaknya mampu menyuguhkan kisah qurani itu dengan 

uslub bahasa yang sesuai dengan tingkat nalar pelajar dalam segala 

tingkatan. Sejumlah  kisah  keagamaan yang disusun oleh sayyid 

qutub dan ustadz as-sahhar telah berhasil memberikan bekal 

manfaat dan berguna bagi anak-anak kita, dengan keberhasilan 

yang tiada bandingnya. Demikian pula al-Jarim telah menyajikan 

kisah-kisah qur‟ani dengan gaya sastra yang indah dan tinggi, serta 

lebih banyak analisis mendalam. Alangkah baiknya andaikata 

orang lain pun mengikuti dan meneruskan metode pendidikan baik 

ini.
31

 

Metode ini sudah pasti dilakukan oleh Ustadz Sulaiman Ibnu 

Salam. Dengan memiliki Musholla dan Attarbiyyah Islamiyyah 

Babussalam sebagai wadah pendidikan yang sudah tidak diragukan 

lagi. Ustadz Sulaiman mengawali perjalanan dakwahnya dengan 

menerapkan metode ini, setelah mendapatkan murid dan 

kepercayaan dari para wali santri dan masyarakat seluruhnya, maka 

                                                           
31 Manna‟ Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur‟an, (Bogor: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 

2011),  h. 441 
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Ustadz Sulaiman mulai melakukan metode dakwah lainnya. 

Sesudah pulang dari Pondok Pesantren pesan Pak Kiainya yaitu 

untuk segera membangun Mushollah dan mengamalkan ilmunya 

dengan mengajar. 

Sampai saat ini Ustadz Sulaiman ditemani dengan istri dan 

Bapak Ibu guru lainnya juga berdakwah dengan pendidikan dan 

pengajaran agama Islam kepada anak-anak penerus perjuangan 

agama dan bangsa juga kepada remaja sebagai bekal untuk 

kehidupannya dimasa mendatang.. 

2. Metode Konseling 

Metode dakwah konseling yaitu Konseling adalah pertalian 

timbal balik diantara dua orang individu dimana seorang (konselor) 

berusaha membantu yang lain (klien) untuk mencapai pengertian 

tentang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan masalah 

masalah yang dihadapinya.
32

 

Masyarakat Desa yang bersifat tradisional menjadikan peran 

tokoh agama di masyarakat desa tidak hanya sebagai ahli ilmu 

keagamaan, melainkan menjadi pemimpin masyarakat yang 

seringkali dimintai pertimbangan dalam menjaga stabilitas desa. Di 

masyarakat muslim pedesaan, kiai atau tokoh agama dijadikan 

imam dalam bidang ubudiyah, upacara keagamaan, dan sering 

diminta kehadirannya untuk menyelesaikan kesulitan-kesulitan 

                                                           
32 Aziz Ali, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2012), hh. 359-374 
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yang menimpa masyarakat. Peran mereka semakin kuat di dalam 

masyarakat ketika kehadirannya diyakini membawa berkah, 

misalnya tidak jarang kiai diminta mengobati orang sakit, 

memberikan ceramah agama dan dimintai doa untuk melariskan 

dbarang dagangannya.
33

 

Warga Desa renojoyo sangat menghormati Ustadz Sulaiman 

sebagai tokoh agama di lingkungannya. hal tersebut terbukti 

dengan banyaknya warga yang bertemu Ustadz Sulaiman untuk 

mengadukan permasalahan yang dihadapinya. tak jarang dari 

bapak-bapak, ibu-ibu, bahkan remaja muridnya sendiri juga 

meminta bantuan pendapat dan tindakan kepada Ustadz Sulaiman. 

Tidak hanya Ustadz Sulaiman, Ustadzah Yanti juga kerap kali 

membantu. Ibu-ibu juga menemui ustadz Sulaiman jika ada sesuatu 

hal yang tidak ia mengerti tentang agama Islam seperti tentang 

problematika dalam keluarga. Ibu-ibu juga biasanya mendatangi 

Ustadzah Yanti untuk membicarakan tentang anaknya yang tidak 

mau belajar mengaji, setelah tidak mengaji selama di pengungsian, 

Aris anak dari Ibu Rofi‟ah berumur 8 Tahun setelah pindah di Desa 

Renojoyo sama sekali tidak mau mengaji dan malas sekolah. Ia 

malas belajar al-qur‟an dan lebih suka main Play Station dan game. 

Maka Ustadzah Yanti juga akan memberikan wejangan dan 

                                                           
33  Tim Penyusun MKD, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 

hh.138-139 
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semangat kepada ibu tersebut untuk tidak putus asa dalam 

mendidik anaknya.  

Ustadzah Yanti juga menemui Aris tersebut untuk mengajak 

dan menasihati atas permintaan Ibu Rofi‟ah, sehingga Aris pun 

malu sehingga gurunya saja menemuinya, dan lambat laun Aris 

pun mau melanjutkan pendidikan mengaji bahkan lebih giat lagi 

karena di tempat mengaji Aris bertemu banyak teman-temannya 

yang bisa membantu ia untuk belajar. 

Metode Konseling yaitu sebagai upaya untuk memberikan 

pemahaman dari seorang konselor untuk mencapai pengertian 

tentang dirinya sendiri dalam hubungannya dengan masalah 

masalah yang dihadapinya 

Ustadz Sulaiman juga menempatkan dirinya sebagai konselor 

untuk warga-warga yang sedang membutuhkan. Mengingat banyak 

sekali problematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

sebagai makhluk Allah SWT, sebagai ummat Rasulullah, sebagai 

makhluk sosial, sebagai kepala keluarga, sebagai ibu dan lain 

sebagainya. 

Peneliti mengetahui sendiri kalau banyak warga masyarakat 

bahkan diluar Desa Renojoyo yang mengunjungi Ustadz Sulaiman 

karena dipercaya bahwa ia ma‟rifat. Mulai dari bapak-bapak, ibu – 

ibu maupun murid – murid seringkali mengunjungi dan meminta 

pendapat dari Ustadz Sulaiman.  
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3. Metode pemberdayaan Masyarakat 

Dalam salah satu metode yang dirumuskan oleh Ali Aziz dalam 

Bukunya Ilmu Dakwah dalam dakwah bi al-hal (dakwah dengan 

aksi nyata) adalah metode pemberdayan masyarakat, yaitu dakwah 

dengan upaya untuk membangun daya, dengan cara mendorong, 

memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 

dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya dengan 

dilandasi proses kemandirian.
34

 

Metode ini masuk ke dalam dakwah bi al-hal. Dengan aksi 

yang nyata yang dilakukan oleh Ustadz Sulaiman kepada warga.  

Dan metode ini juga dilakukan oleh Ustadz Sulaiman kepada 

masyarakat terdampak lumpur Lapindo. Dengan masyarakat baru 

yang mendiami tempat tinggal baru dirasa menggunakan metode 

ini juga sangat efektif. Ustadz Sulaiman menggunakan metode ini 

untuk Melakukan Musyawarah bersama warga, Mengaktifkan 

kembali kegiatan-kegiatan Islami warga, dan Mengajak kerja bakti 

dan mempaving jalan desa. 

Metode pemberdayaan Masyarakat yaitu upaya untuk 

mendorong, memotivasi, dan membangkitkan semangat kepada 

masyarakat. Ustadz Sulaiman beserta Istri dan keluarga juga 

menerapkan metode ini untuk masyarakat Desa Renojoyo. Hal 

yang dilakukan adalah mengajak Musyawarah dengan warga  lain 

                                                           
34 Aziz Ali, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2012), hh.359-374 
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agar terjalin hubungan yang baik, agar permasalahan sosial juga 

cepat terselesaikan.  

Setelah warga membangun rumah dan pindah di Desa 

Renojoyo maka semua kegiatan masih belum ada. Seperti rutinan 

jama‟ah “Tahlilan” atau “Dibaan” yang dulu selalu dilaksanakan 

sebelum terdampak lumpur. Melihat situasi ini, Ustadz Sulaiman 

dibantu dengan warga sekitar mengadakan musyawarah yang 

bertempat di halaman Musholla Babussalam untuk membahas hal 

tersebut, sebenarnya orang-orang juga berfikir demikian yaitu 

mengaktifkan kembali kegiatan – kegiatan tersebut namun tidak 

ada yang memulai dan saling menunggu untuk memulai. Dan 

setelah musyawarah tersebut maka kegiatan Islam tersebut dapat 

diawali kembali dan sampai sekarang menjadi rutinitas warga. 

Ustadz sulaiman mengawali dengan mengajak musyawarah 

bapak-bapak dan ibu di musholla dan tempat Attarbiyyah 

Babussalam untuk membicarakan tentang kendala-kendala yang 

dihadapi di tempat baru tersebut, dan menyelesaikan bersama-

sama, dimulai dari membahas kalau Desa Renojoyo tidak 

mempunyai masjid hanya  mempunyai musholla-musholla kecil 

saja, membahas tentang rutinan jama‟ah untuk bapak-bapak rutinan 

jamaah untuk ibu-ibu, dan rutinan jamaah untuk putera – puteri 

Desa Renojoyo seperti yang sudah dilaksanakan di Desa 

Renokenongo sebelum tenggelam oleh Lumpur lapindo. 
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Mengawali kembali kegiatan islami yang sudah dilakukan saat 

di Desa Renokenongo dan Desa Sengon memang tidak mudah, 

belum lagi masyarakat saat pertama tinggal di Desa Renojoyo yang 

masih enggan untuk beradaptasi dan menjalin hubungan dengan 

tetangga dan tempat yang baru. Namun Ustadz Sulaiman tidak 

menyerah, ia berusaha mengembalikan kembali Syiar Islam 

tersebut dan lama kelamaan warga pun mengikuti dan semangat 

kembali. 

Peneliti akan menampilkan tabel tentang data yang sudah 

diambil dan bukti kegiatannya yang dilakukan oleh Ustadz 

Sulaiman, sebagai berikut : 

TABEL 4.8 : TABEL HASIL PENELITIAN 

No Data Keterangan 

1 Metode Pendidikan dan 

Pengajaran Agama  

- Membangun Attarbiyyah 

Islamiyyah Babussalam 

- Membangun Mushollah 

Babussalam dan menjalankan 

berbagai kegiatan dakwahnya. 

2 Metode Konseling  Memberikan konseling atau 

penjelasan dan semangat kepada 

masyarakat yang sedang dilanda 

permasalahan. 

3 Metode Pemberdayaan 

Masyarakat 

- Melakukan Musyawarah 

bersama warga 

- Mengaktifkan kembali 

kegiatan-kegiatan Islami warga 
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- Mengajak kerja bakti dan 

mempaving jalan desa. 

 

 

Dari penelitian tersebut, metode dakwah yang dilakukan oleh 

Ustadz Sulaiman Ibnu Salam pada Masyarakat terdampak bencana 

Lumpur Lapindo ada 3 yaitu, Metode Pendidikan dan Pengajaran 

Agama, Metode Konseling, dan Metode Pemberdayaan Masyarakat. 

D. Teori dan Penemuan 

Menurut Prof Ali Aziz dalam bukunya (Ilmu Dakwah) diitinjau 

dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab “dakwah” (الدعوة). 

Dakwah mempunyai tiga huruf asal, yaitu dal. Ain, dan  wawu. Dari ketiga 

huruf asal ini,  terbentuk beberapa kata dengan ragam makna. Makna-

makna tersebut adalah memangggil, mengundang,  minta tolong, meminta, 

memohon, menanmkan, menyuruh datang, mendorong, menyebabkan, 

mendatangkan, mendoakan, menangisi, dan meratapi.
35

 

Penulis setuju atas pertanyaan dari Prof Ali Aziz yang mengatakan 

dakwah itu ialah memanggil, mengajak, menanamkan dan masih banyak 

lainnya. Hal ini sesuai dengan apa  yang  penulis dapatkan dari hasil 

penemuan penelitian, yang secara keseluruhan dakwah Ustadz Sulaiman 

Ibnu Salam  bermaksud untuk mengajak masyarakat Desa Renojoyo untuk 

tetap bertaqwa di jalan Allah, dan juga menanmkan nilai-nilai Islam dan 

                                                           
35 Ali Aziz , Edisi Revisi Ilmu Dakwah. Jakarta Kecana 2012 
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syiar Islam di masyarakat. Dan menurut Asmuni Syukir dalam bukunya 

Dasar – Dasar Strategi Dakwah Islam, Metode dakwah adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari cara-cara berdakwah untuk mencapai 

tujuan dakwah yang efektif dan efisien.
36

 

Fenomena yang ditemukan dalam penelitian ini bahwa Ustadz 

Sulaiman melakukan aktifitas dakwahnya di Desa Renojoyo Kecamatan 

Porong Kabupaten Sidoarjo yaitu tempat para korban bencana lumpur 

lapindo dengan menggunakan metode – metode hasil dari temuan 

penelitian semata-mata karena ingin menyerukan agar dakwah Islam 

senantiasa tetap terlaksana dengan baik. Apapun yang terjadi Ustadz 

Sulaiman ingin menekankan bahwa beribadah dan bertaqwa kepada Allah 

SWT melebihi apapun. 

Jadi dalam dakwahnya, Ustadz Sulaiman Ibnu Salam memberikan 

pencerahan kepada masyarakat dan selalu memberikan pencerahan dan 

bimbingan kepada anak-anak dan remaja dari Desa Renojoyo agar nilai-

nilai Islami senantiasa terlaksana dengan baik. Dari sinilah nantinya akan 

menjadikan manusia menjadi Rahmatan lil „alamin. 

 

                                                           
36 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1983), h. 100 


